
 

Market Review Index Price Chg % Ytd %

IHSG 7,157.18 0.28% -1.59%

LQ45 961.92 1.10% -0.89%

JII 522.34 -0.30% -2.49%

Sectoral Price Chg % Ytd %

Basic Industry 1,290.30 0.42% -3.64%

Consumer Cyclical 851.47 0.31% 4.68%

Energy 2,105.24 -0.51% -0.27%

Finance 1,510.97 -0.54% 3.25%

Healthcare 1,309.80 -0.16% -3.97%

Industrial 1,085.39 0.07% -0.44%

Infrastructure 1,522.79 -0.68% -4.25%

Consumer Non Cyclical 696.89 0.05% -3.43%

Property & Real Estate 700.33 -0.21% -2.26%

Technology 3,985.61 -2.17% -8.71%

Transportation & Logistic 1,603.82 1.40% -1.40%

World Index Price Chg % Ytd %

News Highlight Dow Jones 38,333.45 0.59% 1.65%

Nasdaq 15,628.05 1.12% 3.53%

S&P 4,927.93 0.76% 3.02%

Nikkei 36,129.37 0.28% 7.85%

Hang Seng 16,077.24 0.00% -5.67%

Economic Data Price Chg

USDIDR 15,805 80.00

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.67 0.02

BI 7-Days RRR (%) 6.00 0.25

Inflasi (Dec, YoY) (%) 2.61 -0.25
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Index Movement

Tanggal Indonesia Economic Event Konsensus Sebelumnya

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) berhasil rebound pada perdagangan awal pekan ini setelah akhir
pekan lalu terkoreksi selama tiga hari beruntun. Indeks tercatat ditutup naik 0,28% ke posisi 7.157,175 pada
perdagangan Senin (29/1/2024). Nilai transaksi tercatat sebesar Rp9,52 triliun dengan volume transaksi
sebanyak 18,72 miliar. Terdapat 216 saham naik, 284 turun, dan 264 stagnan. Sementara itu, investor asing
tercatat melakukan pembelian bersih sebanyak Rp543,83 miliar di seluruh pasar. Rinciannya, sebanyak
Rp242,35 miliar di pasar reguler dan sebanyak Rp301,48 miliar di pasar negosiasi dan tunai.

Wall Street bergerak tipis di awal pekan ini. Tiga indeks utama ditutup menguat dengan sedikit katalis yang
memicu banyak keyakinan sebelum laporan kinerja perusahaan megacap, data ekonomi, dan pertemuan
kebijakan moneter Federal Reserve minggu ini.Senin (29/1), indeks Dow Jones Industrial Average ditutup naik
224,02 poin atau 0,59% ke 38.333,45, indeks S&P 500 menguat 36,96 poin atau 0,76% menjadi 4.927,93 dan
indeks Nasdaq Composite naik 172,68 poin atau 1,12% menjadi 15.628,04.

Bursa Asia mayoritas dibuka menguat pada perdagangan hari ini. Selasa (30/1), pukul 08.21 WIB, indeks
Nikkei 225 menguat 0,31% ke 36.138,71. Berbeda, Hang Seng dibuka melemah 1,12% ke 15.896,66.
Sementara itu, indeks Taiex turun 0,09% ke 18.103,71 dan indeks Kospi menguat 0,62% menjadi 2.516,04.
Sejalan, indeks S&P/ASX 200 naik 0,52% ke 7.617,6.

• Menurut data yang dilacak oleh Cointelegraph, sembilan dana yang diperdagangkan di bursa Bitcoin (ETF)
termasuk iShares Bitcoin Trust dari BlackRock dan Wise Origin Bitcoin Fund dari Fidelity menarik 102.613
Bitcoin.Hal ini memberikan sedikit angin segar mengingat outflow yang dilakukan oleh Grayscale Bitcoin Trust
(GBTC) begitu besar.Lebih lanjut, manajer aset kripto Bitwise pada hari Rabu menjadi yang pertama dari
sepuluh penerbit ETF yang membagikan alamat dompet digitalnya kepada publik.

• Institute for Development of Economics and Finance (INDEF) merilis riset yang berjudul "Peran Platform Digital
terhadap Pengembangan UMKM di Indonesia". Dalam riset ini disebutkan bahwa penggunaan platform digital
dalam bisnis dapat membantu para pelaku UMKM meningkatkan omzet bisnis dan menciptakan lapangan kerja
baru. Terlepas dari berbagai dampak positif tersebut, para pelaku UMKM di lapangan nyatanya masih sering
menghadapi tantangan dalam mengoptimalkan penggunaan platform digital. Beberapa tantangan utamanya
adalah ketatnya persaingan antar pelaku usaha dalam platform digital sebesar 96,46% dan kurangnya
keterampilan tenaga kerja dalam penggunaan platform digital 83,46%.

• Sebanyak 15 perusahaan Amerika Serikat (AS), termasuk perusahaan semikonduktor, telah menyatakan
minatnya untuk menginvestasikan US$8 miliar (Rp 126 triliun) di Vietnam. Investasi itu ditujukan untuk
infrastruktur energi ramah lingkungan, bergantung pada kemajuan negara tersebut dalam aturan energi
terbarukan, kata seorang pejabat senior AS. Vietnam sedang berusaha menarik minat para pembuat chip dan
ingin meningkatkan sektor energi terbarukannya.

• CPRO - PT Central Proteina Tbk (CPRO) telah melunasi seluruh utang Tranche A dari Senior Facility
Agreement (SFA) hasil restrukturisasi obligasi tahun 2021. Adapun pelunasan ini lebih cepat dari tanggal
jatuh tempo.

• ZYRX - Kondisi pasar laptop di Indonesia saat ini dikuasai oleh produk-produk dari impor, bahkan sekitar
80% produk laptop yang dipasarkan di Indonesia adalah produk impor.Emiten produsen perangkat
teknologi dan laptop, PT Zyrexindo Mandiri Buana Tbk (ZYRX) menyatakan kondisi pasar laptop di
Indonesia memang masih didominasi oleh produk impor.

• HRME - Emiten pengelola hotel, PT Menteng Heritage Realty Tbk menyampaikan bahwa penerapan
kenaikan pajak hiburan tidak berdampak pada usaha perseroan, karena HRME tidak memiliki fasilitas
hiburan yang termasuk dalam ketentuan pajak tersebut.

• ISSP - BIsnis PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk (ISSP) Meski begitu, di tahun ini, ISSP memasang
target bisnis yang cukup konservatif. Corporate Secretary Steel Pipe Industry of Indonesia Johannes W.
Edward mengatakan, pihaknya secara konservatif menargetkan kenaikan volume penjualan maupun laba
sebesar 10%-20% dibandingkan tahun sebelumnya.

 90.00

 95.00

 100.00

 105.00

 110.00
3

1
/D

e
c/

2
2

5
/F

eb
/2

3

1
3

/M
ar

/2
3

1
8

/A
p

r/
2

3

2
4

/M
ay

/2
3

2
9

/J
u

n
/2

3

4
/A

u
g/

2
3

9
/S

ep
/2

3

1
5

/O
ct

/2
3

2
0

/N
o

v/
2

3

2
6

/D
e

c/
2

3

Index IHSG Index LQ45


